
1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia 

yang berlangsung sepanjang hayat, mulai dari lahir hingga wafat, serta 

dapat terjadi di berbagai lingkungan, seperti rumah, sekolah, dan 

masyarakat. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan 

peserta didik mengembangkan potensinya dalam aspek spiritual, 

kepribadian, akhlak, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.
1
 Pendidikan 

bertujuan membentuk individu yang beriman, bertakwa, berakhlak 

mulia, serta mandiri dan bertanggung jawab. Selain sebagai transfer 

ilmu, pendidikan juga berperan dalam pembentukan karakter dan 

transformasi nilai kehidupan. Dalam Islam, pendidikan terintegrasi 

dengan nilai-nilai keagamaan, memberikan karakteristik khas dalam 

sistem pendidikan Islam.
2
  

Pendidikan merupakan suatu proses generasi muda untuk dapat 

menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara lebih 

efektif dan efisien. Pendidikan lebih dari Pengajaran, karena pengajaran 

sebagai suatu proses transfer ilmu belaka, sedangkan Pendidikan 

merupakan transformasi nilai dan pembentukan kepribadian anak didik 
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di samping transfer ilmu dan keahlian. pengertian Pendidikan secara 

umum yang dihubungkan dengan islam sebagai suatu system keagamaan 

menimbulkan pengertian-pengertian baru yang secara implicit 

menjelaskan karakteristik-karakteristik yang dimilikinya.3 

Pendidikan adalah tahapan untuk mengembangkan potensi 

individu. Pendidikan berarti upaya seseorang atau sekelompok orang 

untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang untuk menjadi 

dewasa atau mencapai tingkat hidup dan penghidupan mental yang lebih 

tinggi. Selanjutnya, pendidikan berarti bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan dengan sengaja kepada anak didik oleh orang dewasa untuk 

menjadi dewasa.4 

Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa Pendidikan adalah 

proses esensial yang berlangsung sepanjang hayat manusia, mulai dari 

lahir hingga meninggal dunia, dan dapat berlangsung di berbagai 

lingkungan, seperti di rumah, sekolah, maupun masyarakat. Pendidikan 

tidak hanya sebatas penyampaian ilmu pengetahuan, tetapi juga 

berfungsi membentuk kepribadian serta menanamkan nilai-nilai moral. 

Dalam perspektif Islam, pendidikan memiliki dimensi tambahan berupa 

pembinaan karakter religius yang mencerminkan nilai-nilai luhur ajaran 

Islam, sehingga membentuk individu yang beriman, bertakwa, dan 

berakhlak terpuji. 

Dalam Al-Qur‟an. Pendidikan dan Pembelajaran adalah hal yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia karena hal tersebut merupakan 

sebuah fondasi yang fundamental dalam kehidupan. Sebagaimana Allah 

SWT berfirman:  
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ْباِْعَلَّمَْْالَّذِيْ(۳لَأكْرَم)ُْْوَربَُّكَْْاقْ رَأْْْ(۲عَلَقٍ)ْمِنْْْنَْْلِإنْسَاْخَلَقَْْ(۱ْ)ْخَلَقْالَّذيْْْرَبِّكَْْبِسْمِْْاقْ رَأْْ

(۱-۵ْ[۶۶)العلق]ْ(۵يَ عْلَمُ)ْلَْْْمَاْلِإنْسَانَْْعَلَّمَْْ(۴الْقَلَم)ِْ  

Artinya :“Bacalah dengan nama tuhanmu yang menciptakan manusia 

dari segumpal daging. Bacalah dengan nama tuhanmu yang 

maha mulia. Yang telah mengajarkan dari pena. Mengajarkan 

manusia dari apa yang tidak diketahui....” QS. Al-Alaq ( 

[96]:1-5)”.
5
 

Dari ayat tersebut Allah SWT menegaskan bahwa bagian yang 

paling sederhana dari proses pembelajaran adalah membaca dilanjutkan 

dengan berpikir, sehingga proses pembelajaran dapat berhasil. 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha bimbingan agar peserta 

didik memahami, mengamalkan, dan menjadikan ajaran Islam sebagai 

pandangan hidup. Secara etimologis, pendidikan Islam berasal dari kata 

“didik” yang berarti memelihara dan mengajar, sehingga proses 

pendidikan ini bertujuan membentuk individu berilmu, berakhlak baik, 

serta mampu menjaga nilai-nilai budaya. Pendidikan Islam berlandaskan 

ajaran Islam, yang mewarnai seluruh proses pembelajaran dan 

membentuk karakter Islami dalam kehidupan.6 

Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw bertujuan 

untuk kepentingan manusia dengan menjaga jiwa, agama, akal, harta, 

dan keturunan. Islam mengajarkan keseimbangan antara dunia dan 

akhirat, bersikap demokratis, toleran, adil, jujur, serta menghargai waktu 

dan kerja keras. Nilai-nilai seperti solidaritas, kreativitas, keterbukaan 
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terhadap perubahan, dan tanggung jawab juga ditekankan, menjadikan 

Islam sebagai ajaran yang relevan di setiap waktu dan tempat.7 

Ilmu pendidikan Islam merupakan upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani ajaran agama Islam, dibarengi dengan 

tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya 

dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud kesatuan dan 

persatuan bangsa.8 Pendidikan Islam diakui keberadaanya dalam sistem 

Pendidikan yang terbagi menjadi dua hal. Pertama, Pendidikan Islam 

diakuinya sebagai keberadaan Lembaga-lembaga Pendidikan islam 

secara eksplisit. Kedua, Pendidikan Islam sebagai mata pelajaran yang 

wajib diberikan pada tingkat dasar sampai perguruan tinggi.9  

Penelitian dan pengembangan ini berfokus pada pembelajaran 

fiqih, khususnya materi haji, di Madrasah Tsanawiyah (MTs) sebagai 

bagian dari kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembelajaran 

fiqih bertujuan membekali siswa dengan pemahaman tentang hukum 

Islam dalam fiqih ibadah dan muamalah, serta mendorong mereka untuk 

melaksanakan ibadah dengan benar, baik dalam hubungan dengan Allah 

maupun sesama manusia.10 

Mata pelajaran fiqih adalah salah satu mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati terutama dalam ibadah sehari-hari, 
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yang kemudian menjadi dasar pedoman hidup (way of life) melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, Latihan, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaan. Dengan demikian, pembelajaran fiqih tidak hanya dengan 

mendengarkan apa yang diuraikan oleh guru mata pelajaran fiqih tetapi 

siswa melalui kegiatan bimbingan, Latihan serta pembiasaan dalam 

kegiatan pembelajaran.11  

Di era globalisasi, pendidikan agama menghadapi tantangan 

kompleks, menuntut siswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

mengaplikasikannya dalam kehidupan. Pembelajaran fiqih, khususnya 

ibadah haji, menjadi penting karena selain bernilai spiritual, juga 

mencakup aspek sosial dan ekonomi. Pemahaman mendalam tentang haji 

membantu siswa memahami makna persatuan, kesetaraan, dan 

kepedulian sosial dalam Islam.12 Oleh karena itu, pembelajaran materi 

haji harus dirancang secara efektif agar siswa memahami esensi dan 

praktiknya secara utuh serta mampu mengamalkan nilai-nilainya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Materi ibadah haji dalam pembelajaran fiqih sangat krusial 

karena termasuk ibadah praktis yang harus dilaksanakan sesuai syariat 

Islam. Sebagaimana Allah SWT berfirman : 

ْ(۶۶[۳عمران]ْالْ)ْۚ  للِعلَميَْْهُدًىْوَّْْمبركاًْْببَِكةَْْللذِيْللناَسِْْوُضِعَْْبيَتٍْْاوََّلَْْانَّْ
Artinya :“Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk 

manusia adalah (Baitullah) yang (berada) di Bakkah (mekkah) 
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yang di berkahi dan menjadi petunjuk bagi seluruh alam...”. 

(QS. Ali „Imran [3] 96).13  

Pemahaman yang mendalam tidak hanya sebatas teori, tetapi 

juga mencakup kemampuan mempraktikkannya. Oleh karena itu, penting 

memberikan bekal pelajar di sekolah sejak dini agar mereka memahami 

dan dapat menjalankan ibadah ini sesuai ketentuan agama. Tata cara haji 

pun telah diajarkan di berbagai jenjang madrasah, mulai dari ibtidaiyyah 

hingga aliyah.14 

MTs Massaratul Muta‟allimin Banten merupakan salah satu 

madrasah yang memberikan materi tentang ibadah haji. Berdasarkan 

hasil observasi di MTs Massaratul Muta‟allimin Banten Kota Serang 

permasalahan yang terjadi terletak pada aspek modul ajar yang 

digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran. Materi haji bukan 

hanya materi tentang pengetahuan, akan tetapi juga materi tentang 

keterampilan. Namun, pembelajaran haji di MTs Massaratul 

Muta‟allimin Banten masih kurang optimal dikarenakan bahan ajar yang 

kurang memenuhi kebutuhan siswa dalam dalam memahami konsep-

konsep haji secara mendalam. Modul ajar yang tersedia cenderung 

tertulis, kurang interaktif, dan minim ilustrasi yang relevan. Akibatnya, 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi yang bersifat 

konseptual maupun praktis. Maka dari itu, diperlukannya modul ajar 

yang dapat menyelesaikan permasalahan yang terjadi di atas. 

Modul ajar adalah perangkat pembelajaran yang berisi tujuan, 

langkah, media, dan asesmen dalam satu unit berdasarkan alur tujuan 

pembelajaran (ATP). Modul ini serupa dengan RPP, namun lebih 
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lengkap sehingga disebut RPP plus. Penyusunan modul ajar merupakan 

kompetensi pedagogik guru yang perlu dikembangkan agar pembelajaran 

lebih efisien, efektif, dan tetap sesuai dengan indikator pencapaian.15  

Demikian pula dengan penggunaan modul ajar, ada empat kriteria 

yang harus diperhatikan dalam penyusunan modul ajar, yakni:1) Esensial 

: pemahaman konsep dari setiap mata pelajaran melalui pengalaman 

belajar dan lintas disiplin, 2) Mengandung 3 m yakni menarik, memiliki 

makna, dan menantang, 3) Relevan dan Kontekstual : berkaitan dengan 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sebelumnya, juga sesuai 

dengan konteks waktu dan lingkungan peserta didik, 4) 

Berkesinambungan : mempunyai keterkaitan alur kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan fase belajar peserta didik.16 

Dari sinilah dibutuhkannya pengembangan modul ajar. Hal ini 

dilakukan karena sering kali siswa sulit sekali dalam memahami materi 

haji, bahkan tidak jarang juga terjadi pertukaran definisi antar istilah-

istilah yang terdapat di dalamnya, sehingga peneliti mencoba untuk 

mengembangkan modul ajar yang bisa diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran yang mana tujuan utama pengembangan modul ajar ini 

adalah membantu siswa dalam menyerap informasi yang disampaikan 

oleh guru khusunya dalam materi haji.  

Dari uraian latar belakang masalah yang telah penulis paparkan di 

atas, peneliti merasa penting untuk dilakukannya suatu penelitian 

mengenai “Pengembangan Modul Ajar Mata Pelajaran Fiqih pada 
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materi Haji Peserta Didik Kelas VIII di MTs Massaratul Muta’allimin 

Banten”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pra-penelitian di MTs Massaratul Muta‟allimin 

Banten Kota Serang Modul Ajar yang di pakai khususnya dalam Mata 

Pelajaran Fiqih Materi Haji belum memadai sebagai gambaran bagi para 

siswa, dari hal tersebut dapat diambil dua identifikasi masalah, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Kurangnya integrasi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pembelajaran, 

sehingga pemahaman siswa tidak hanya bersifat teoritis tetapi juga 

aplikatif dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Keterbatasan modul ajar yang kurang relevan dan menarik. 

3. Kesulitan siswa dalam memahami materi tentang haji. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas terkait 

modul ajar yang digunakan, peneliti membatasi penelitian ini pada upaya 

untuk mengembangkan modul ajar mata pelajaran fiqih khususnya 

materi haji. Maka terdapat Batasan masalah yang ditetapkan, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Produk Pengembangan Modul Ajar pada Mata Pelajaran Fiqih 

khususnya Materi Haji yang dimaksud dalam penelitian dan 

pengembangan ini adalah berupa Modul Ajar yang dikhususkan pada 

mata pelajaran Fiqih dan materi haji kelas VIII di MTs Massaratul 

Muta‟allimin Banten. 

2. Objek penelitian dan pengembangan modul ajar pada materi haji 

hanya terbatas pada siswa kelas VIII di MTs Massaratul Muta‟allimin 

Banten. 
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3.  Fokus penelitian dan pengembangan bertitik pada peningkatan dan 

pemahaman siswa melalui modul ajar yang disusun dengan 

pendekatan yang mudah dipahami dan dilengkapi dengan contoh-

contoh praktis. Fokusnya adalah menyederhanakan konsep-konsep 

kompleks dalam materi haji, menyajikan ilustrasi atau visualisasi 

yang mendukung, serta menyediakan Latihan atau evaluasi yang 

membantu siswa menguasai materi secara lebih efektif. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimanakah pengembangan modul ajar fiqih materi haji untuk 

kelas VIII di MTs Massaratul Muta‟allimin Banten? 

2. Bagaimanakah kelayakan hasil pengembangan modul ajar fiqih materi 

haji untuk kelas VIII di MTs Massaratul Muta‟allimin Banten? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk Mendeskripsikan bagaimanakah pengembangan modul ajar 

fiqih materi haji untuk kelas VIII di MTs Massaratul Muta‟allimin 

Banten. 

2. Untuk Mendeskripsikan bagaimanakah kelayakan hasil 

pengembangan modul ajar fiqih materi haji untuk kelas VIII di MTs 

Massaratul Muta‟allimin Banten. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini harapannya mampu memberi kebermanfaat 

bagi banyak pihak, diantaranya:  
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1. Manfaat Teoritis: 

 Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan teori 

pendidikan, khususnya dalam pembuatan bahan ajar berbasis modul 

untuk pelajaran Fiqih. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat 

memperluas pemahaman kita tentang pembelajaran Fiqih yang lebih 

interaktif dan sesuai dengan kebutuhan siswa, khususnya tentang 

materi haji. 

2. Manfaat Praktis: 

a. bagi sekolah 

Dengan menawarkan bahan ajar modul yang lebih terstruktur, 

relevan, dan berpusat pada siswa, penelitian ini dapat membantu 

sekolah dalam meningkatkan kualitas pengajaran Fiqh. Selain itu, 

penelitian ini dapat membantu sekolah dalam upaya mereka untuk 

meningkatkan kinerja akademik siswa dan meningkatkan standar 

pengajaran secara umum. 

b. Bagi Guru 

 Modul pendidikan ini memenuhi kebutuhan siswa dan 

memudahkan guru untuk mengajar. Selain itu, penulis berharap 

bahwa modul ini dapat menjadi panduan bagi guru untuk membuat 

media pembelajaran tambahan yang lebih baik. 

c. Bagi Siswa 

Siswa akan mendapatkan modul ajar yang lebih menarik, 

interaktif, dan gampang dipahami, yang akan membantu mereka 

memahami materi haji dengan lebih baik. Modul ini juga dapat 

meningkatkan minat siswa dalam pelajaran fiqih secara keseluruhan. 

d. Bagi Peneliti 

 Penelitian ini memberikan pengalaman berharga tentang proses 

pengembangan bahan ajar dan evaluasi kelayakannya. Selain itu, 
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penelitian ini dapat menjadi dasar untuk penelitian di bidang 

pendidikan, khususnya pengembangan bahan ajar berbasis modul. 

e. Bagi Program Studi 

 Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk program studi 

pendidikan atau fiqih dalam menyusun kurikulum, khususnya dalam 

hal pengembangan media pembelajaran. Penelitian ini juga dapat 

menjadi contoh praktik baik untuk mahasiswa lain dalam 

mengembangkan bahan ajar berbasis penelitian. 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam sistematika pembahasan penelitian ini terbagi ke dalam 

lima bab. Kelima bab dan sub bab sebagai berikut :  

 Bab Kesatu Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, Batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab Kedua Kajian Teoritik , Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Penelitian yang meliput Kajian Teoretik membahas Pengertian Modul 

Ajar, Hakikat Modul Ajar, Pengembangan Modul Ajar. Mata Pelajaran 

Fiqih meliputi Pengertian Mata Pelajaran Fiqih, Pembelajaran Fiqih di 

MTs, dan Tujuan Pembelajaran Fiqih di MTs. Lalu Haji meliputi 

Pengertian Haji, Hukum Haji Dalam Islam, Rukun Haji, Tujuan Haji, 

Syarat Wajib Haji, Macam-Macam Pelaksanaan Haji, Penelitian yang 

Relevan, Kerangka Berpikir dan Hipotesis Penelitian. 

Bab Ketiga Metode Prosedur Penelitian meliputi Pendekatan 

Penelitian, Tempat dan Waktu Penelitian, Metode Penelitian, Instrumen 

Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Teknik Analisis Data. 

Bab Keempat Deskripsi Hasil Penelitian yang meliputi Hasil 

Penelitian yang membahas tentang Pengembangan Modul Ajar Fiqih 

Materi Haji untuk kelas VIII di MTs Massaratul Muta‟allimin Banten 
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Kota Serang, kelayakan hasil pengembangan Modul Ajar Fiqih materi 

Haji untuk kelas VIII di MTs Massaratul Muta‟allimin Banten, 

Pengembangan Produk, analisis, perencanaan, pengembangan, 

implementasi, evaluasi, Pembahasan Hasil Penelitian yang membahas 

Analisis pengembangan Modul Ajar Fiqih materi Haji untuk kelas VIII di 

MTs Massaratul Muta‟allimin Banten, Analisis kelayakan pengembangan 

Modul Ajar Fiqih materi Haji untuk kelas VIII di MTs Massaratul 

Muta‟allimin Banten. 

Bab Kelima Penutup terdiri dari Simpulan dan Saran-Saran. 


